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merupakan  cara  utama  untuk  penyelesaian
perselisihan, dan umumnya dimengerti bahwa






lakukan  adalah mengajukan  tuntutan hak  ke
pengadilan.






















salah  satu  cara  cepat  untuk  menyelesaikan
perkara.
Hal tersebut sangat kontras karena seperti
yang  diketahui  bahwa  asas  peradilan  dalam






















saja. Tetapi  asas  ini  harus  diterapkan  dalam
pelaksanaan putusan pengadilan dalam perkara
perdata juga karena merupakan kesatuan yang










juga  penyelesaian  daripada  berita  acara
pemeriksaan  di  persidangan  sampai  pada
penanandatangan  putusan  oleh  hakim  dan




























Pengadilan  memiliki  dua  macam
wewenang mengadili yaitu kewenangan absolut dan
kewenangan relatif. Salah satu pengadilan yang
















































Semua  perkara  pada  dasarnya  dapat
diajukan melalui sidang keliling, akan tetapi karena
keterbatasan pada pelayanan sidang keliling, maka

























































Pengadilan  Negeri  atau  Pengadilan Agama/
Mahkamah Syar’iyah, Dinas Kependudukan dan










kepentingan  pencatatan  perkawinan  dan
pencatatan kelahiran;
2. Pencatatan  perkawinan  oleh  Dinas










mengakses  pelayanan  di  gedung  kantor
pengadilan,  Dinas  Kependudukan  dan
Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota dan Kantor
Urusan Agama  Kecamatan  baik  secara
ekonomi dan geografis;
3.   anggota masyarakat dari kelompok rentan













terutama  pengadilan  yang  berada  di  ibukota
propinsi.Salah satu pengadilan agama yang banyak




perkara  sampai  bulan  Januari  2017  ini.


































































berserakan,  sebagian  termuat  dalam  Het
Indonesich Herziene disingkat HIR, yang berlaku



























































sengketa  yang diajukan  kepada hakim  untuk
diperiksa pada asasnya ditentukan oleh para pihak
yang berperkara dan bukan oleh hakim. Hakim























































































keterangan  dari  kedua  belah  pihak  dan
memberikan bantuan kepada para pencari keadilan
dengan cara mengadili perkara para pihak seadil­
adilnya.    itu,  dalam  selain  itu  memberikan




tidak  memerintahkan  wakilnya  atau  kuasa
hukumnya serta tidak mempergunakan haknya
untuk  didengar  keterangannya  hakim  dapat
memberikan putusan verstek. Akan tetapi, setelah
















putusannya  kepada  masyarakat,  para  pihak,
pengadilan  yang  lebih  tinggi  sehingga  oleh
karenanya mempunyai nilai obyektif.
Salah satu untuk menciptakan pelayanan














stop  service  (penyelesaian  sengketa  cukup
diselesaikan melalui satu lembaga peradilan).










menitik  beratkan unsur  kecepatan  dan  biaya
ringan.  Bukan  berarti  pemeriksaan  perkara
dilakukan seperti ban berputar. Tidak demikian






















2009  tentang  Kekuasaan  Kehakiman  yang
dimaksud dengan sederhana adalah pemeriksaan
dan penyelesaian perkara dilakukan dengan cara





bahwa  Peradilan  harus  dilakukan  dengan
sederhana, cepat, dan biaya ringan.




















untuk  mengakses  Pengadilan Agama  yang
berkaitan  dengan  biaya  perkara  dan  ongkos
transportasi untuk datang ke pengadilan. Temuan
iu kemudian direspon oleh Mahkamah Agung
dengan  memberikan  perhatian  besar  untuk
terselenggaranya sidang keliling dan pembebasan
biaya perkara dengan proses prodeo10
Pengertian  sederhana  mengacu  pada
“complicated”  penyelesaian  suatu  perkara,
perkataan cepat atau “dalam tenggang waktu yang




para  pencari  keadilan  dalam  menyelesaikan
sengketanya didepan peradilan.
  Pasal  1  Undang­Undang  Nomor  48




guna  menegakkan  hukum  dan  keadilan
berdasarkan Pancasila, demi terselenggaranya
Negara Hukum Republik Indonesia”.


















bukan  hanya  jalannya  peradilan  dalam
pemeriksaan dimuka persidangan saja, tetapi juga








kewibawaan  pengadilan  dan  menambah
kepercayaan  masyarakat  kepada  pengadilan.
Prinsip hukum cepat dalam implementasinya

















penyelesaian  daripada  berita  acara





tidak  datang  atau  minta  mundur.  Maka









itu  pada  tingkat  Banding.  Sehingga
Ketidakmampuan  peradilan  tingka  banding
sebagai sarana membatasi jumlah perkara dapat

























Kabupaten Tasikmalaya  terdapat  kerja  sama
dengan pemerintah bahwa warga miskin yang
mengajukan  perbaikan  surat  penting  biaya
perkaranya  nihil  atau  gratis.  Purnomo



















atau  diperlukan  dalam  beracara  di  muka
pengadilan,  semakin  baik.  Terlalu  banyak


































bertugas  menerima  perkara.  Sekarang  ini,
masyarakat kabupaten Tasikmalaya tidak perlu























sederhana,  cepat,  dan  biaya  ringan  dalam
pemeriksaan  dan  penyelesaian  perkara  di
pengadilan tidak mengesampingkan ketelitian dan






cipatujah,wanonjaya  dan  sekitarnya  yakni
pelaksanaan sidang keliling dan layanan perkara
prodeo untuk perkara itsbath Nikah. Pelaksanaan












masyarakat  tentang  hukum  melalui
penghargaan, pemenuhan dan perlindungan
hukum terhadap hak dan kewajibannya
Agar  lebih  tercapai  tujuan pemberian
hukum  diatas  maka  Pengadilan  Agama
mengadakan pelayanan terpadu sidang keliling
yang diatur dalam Pasal 2 Perma No 1 Tahun












a. Bahwa  setiap  orang  berhak  mendapatkan
pengakuan hukum tanpa diskriminasi termasuk
hak membentuk keluarga dan keturunan melalui
perkawinan  yang  sah  dan  hak  anak  atas
identitas  diri  yang  dituangkan dalam  akta
kelahiran
b. Bahwa  sebagian  amnggota  masyarakat
terutama kelompok miskin menghadapi biaya,
jarak dan waktu dalam menyelesaikan proses














Agama/Mahkamah  Syariah  dalam  rangka
Penerbitan Akta Perkawinan, Buku Nikah dan
Akta Kelahiran

































mencari  perkara.  Namun,  jika  mempunyai
anggaran  prodeo,  sebaiknya  pengadilan
menyosialisasikannya kepada pihak dan tokoh­




































yang  baku,  tidak  semua  jenis  perkara  yang
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Perma  No.1 Tahun  2015 Tentang  pelayanan
terpadu sidang keliling pengadilan negeri dan
pengadilan agama/mahkamah syar’iyah
dalam rangka penerbitan akta perkawinan,
buku nikah, dan akta kelahiran
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